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Abstrak

DAS Brantas memiliki sub DAS mulai dari sub DAS Reoso,Pasiraman, Ngrowo-Ngasinan, Lesti, Melamon,
Ambang, Gedangan Dlodo, Barek Glidik, Widas, Lahar, Brangkal, Welang, Konto, Bluwek, Maspo. Sub DAS
Brangkal terletak antara dua Kabubaten yaitu Kabupaten Jombang dan Kabupaten Mojokerto. Sub DAS
Brangkal memiliki luas 96,097 ha. BPBD Kabupaten Jombang mencatat pada tahun 2011 telah terjadi banjir di
kecamatan Sumobito sebanyak 3 kali menyusul Mojoagung 2 kali. Daerah Mojoagung dan Sumobito menjadi
wilayah pertemuan 3 sungai yakni sungai Gunting, Catakgayam, dan Sungai Jiken. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik Sub DAS Gunting dan mengetahui tingkat kerawanan banjir di Sub DAS
Gunting Kabupaten Jombang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Data primer
didapat dari lapangan maupun analisis peta. Variabel dalam penelitian ini meliputi bentuk lahan, kemiringan
lereng, gradien sungai, bentuk DAS, curah hujan, kerapatan drainase, penggunan lahan dan tinggi genangan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
menginterpretasikan hasil perhitungan tiap variabel. Data hasil perhitungan tiap variabel selanjutnya
ditabulasi dan diklasifikasikan dalam tingkatan kerawanan sangat rawan, rawan dan tidak rawan. Berdasarkan
hasil perhitungan di 11 satuan lahan dapat disimpulkan bahwa Sub DAS Gunting memiliki luas 454.05 kn,
tergolong pada bentuk DAS Sedang dan tipe iklim Iklim C (agak basah). Tutupan lahan hutan tersisa 7,37 %
sedangkan tutupan vegetasi berupa perkebunan dan tegalan sebesar 35,97 %. Tutupan lahan pemukiman
sebesar 11,99 % kebayakan berada di daerah yang berlereng landai. Kriteria tingkat kerawanan yang
tergolong pada klasifikasi sangat rawan terletak pada daerah dengan bentuk lahan kipas aluvial vulkanik
dengan kemiringan lereng 0-2%. Sementara kriteria kerawanan yang tergolong pada klasifikasi rawan terletak
pada daerah dengan bentuk lahan dataran vulkanik, aliran lahar dengan kemiringan lereng 0-8%. Untuk
klasifikas tidak rawan terletak pada daerah dengan bentuk lahan Gunung berapi strato dengan kemiringan
lereng lebih dari 8%. Daerah yang tergolong pada kasifikasi sangat rawan seluas 57.34 kn? (11,5%), derah
yang tergolong rawan seluas 42841 kn? (85,2%), sedangkan yang tidak rawan seluas 15,97 km?
(3,3%).Daerah yang tergolong pada daerah sangat rawan mayoritas terdapat pada Kecamatan Mojoagung.

Kata Kunci : Sub DAS Gunting, Kerawanan Banjir

Abstract

Watershed Brantas has a sub-watershed ranging from sub-water shed Rejoso, Pasiraman, Ngrowo - Ngasinan,
Lesti, Melamon, Ambang, Gedangan Dlodo, Barek Glidik, Widas, Lahar, Brangkal, Welang, Konto, Bluwek,
Maspo. Brangkal sub-watershed is located between two Kabubaten Jombang and Mojokerto. Brangkal sub
watershed has an area of 96.097 ha. BPBD Jombang noted in 2011 there has been a flood in the district
Sumobito 3 times then Mojoagung 2 times. Sumohito and Mojoagung are an area where 3 river met, these river
is Gunting river, Catakgayam river, and Jiken River. This study aimed to investigate the characteristics of sub-
watershed Gunting and determine the level of vulnerability in Sub-watershed flood Gunting Jombang . The
method used in this study is a survey method. Primary data obtained from the field and map analysis. Variables
in this study include landform, slope, stream gradient, water shed shape, rainfall, drainage density, land use and
water level. Analysis of the data used in this research is descriptive quantitative method to interpret the results
of the calculation of each variable. Data calculation results of each subsequent variable tabulated and
classified in vulnerability levels are very vulnerable, vulnerable and not vulnerable. Based on calculationsin 11
land units can be concluded that the sub-watershed Gunting has an area of 454.05 kn?, classified to the shapes
watershed Moderate Climate and climate type C ( rather wet ). Forest cover remaining 7.37% while the
vegetation cover in the form of plantations and fields of 35.97 % . Residential land cover 11.99 % and mostly
located in areas that plumpness sloping ramps. Vulnerability criteria are considered in the classification is very
vulnerable located in areas with alluvial fan volcanic landforms with slope 0-2 % . While the vulnerability
criteria belonging to the classification vulnerable area lies in the volcanic landform plains, lava flows area with
0-8 % slope. For classification less vulnerable areal is located in strato volcano landform with a slope of more
than 8 %. Kasifikasi areas classified as highly wulnerable in an area 57.34 kn? ( 11.5 % ), classified to
vulnerable area of 428.41 kn? ( 85.2 % ), while those less vulnerable area of 15.97 kn? ( 3.3 % ). Areas
classified the majority of the area is very vulnerable contained on Mojoagung District.

Keywords : Sub-watershed Gunting , Flood Vulnerability
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PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tro
dengan dua musim yaitu panas dan hujan denge-ciri
adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin y&og
ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dem
kondisi topografi permukaan dan batuanng relatif
beragam, baik secara fisik maupun kimiawi, mendkeas
kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi i@apat
menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusiart:
terjadinya bencana hidrometeorologi seperti baripnah
longsor, kebakaranutan dan kekeringan. Seiring deng
berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas siar
kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin peeat
memicu meningkatnya jumlah kejadian dan inten:
bencana hidrometeorologi (banjir, tanah longsor
kekerngan) yang terjadi secara silih berganti di bar
daerah di Indonesi

17, 8%
%

(]

54, 490

67,5%
1,0%

122, 9%

372,27%

o o

14,1%
120, 9%

437,32%

M Aksi Teror / Sabotase
M Banjir Dan Tanah Longsor

M Banjir
B Gelombang Pasang / Abrasi
B Gempa Bumi B Gempa Bumi Dan Tsunami
B Kebakaran Hutan Dan Lahan B Kecelakaan Industri
Kecelakaan Transportasi
KLB

Letusan Gunung Api

B Kekeringan
Konflik / Kerusuhan Sosial
Puting Beliung

Tanah Longsor Tsunami

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencan2

Gambar 1Prosentase Tingkat Kejadian Bencan
Indonesia Tahun 20(- 201z

Badan Nasional Penanggulangan Bencana met
mulai tahun 2002- 2012 terdapat total 1385 kejad
bencana yang terjadi di_Indonesia. Sebagian dgsdien
bencana tersebut (32%) merupakan bencana [
hidrometeorologi. Dari seluruh kejadian bencyang ada
yang sering terjadi adalah banjir dengan 437 kejad82%
dari total kejadian bencana di Indonesia), diikdéngar
bencana tanah longsor sebanyak 372 kejadian (:

Jawa merupakan wilayah yang sering menga
bencana banjir. BNPB mencatat kejadian bencana ban
terjadi di Jawa Tengah , menyusul Jawa Timur dende
kejadian dan Jawa Barat dengan 37 kejadian. Bertzama
yang kerap kali terjadi di Pulau Jawa erat kaitandgngat
tutupan vegetasi hutan dan kawasan konservasi seatcni
hanya tujuh persen dari keseluruhan wilayah pawasar
konservasi dan vegetasi hutan yang paling banyaigatemi
penurunan terutama di Propinsi Jawa Tin

Daerah Jawa Timur yang sering mengalami ben
banjir saat musim hujan tiba. Daerah iturada di daere
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aliran sungai (DAS) Brantas dan Bengawan Solo. |
Brantas memiliki luas 1,575,285 ha yang mengalir
Malang, Blitar, Tulungagun, Kediri, Jomban, Mojokertc.
Di Kabupaten Mojokerto sungai ini Icabang dua manja
Kali Mas (ke arah Surabaya) daKali Poron¢ (ke aral
Porong, Kabupaten Sidoar;j

DAS Brantas memili sub DAS mulai dari sub DA
Rejoso,Pasiraman, Ngro-Ngasinan, Lesti, Melamo
Ambang, Gedangan Dlodo, Barek Glidik, Widas, La
Brangkal, Welang, Konto, Bluwek, Maspo, Sub C
Brangkal terletak antara dua Kabubaten yaitu Katsury
Jombang dan Kabaten Mojokerto. Sub DAS Brangk
memiliki luas 96,097 ha. BPBD Kabupaten Jomb
mencatat telah terjadi banjir di kecamatan Sumc
sebanyak 3 kali menyusul Mojoagung 2 Kkali. Da¢
Mojoagung Sumobito menjadi wilayah pertemuan 3 au
yakni- sungai Guntg, Catakgayam, dan Sungai Jike
Kejadian bencana yang terjadi di Kabupaten jomhazadg
tahun 2011 Berdasarkan dari penjelasan diatas Kecarr
Mojoagung merupakan daerah yang sering terjadib&gri
latar belakang diatas, maka peneliti bermaksulakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Tingkat Kerawarizemijir
Sub Daerah Aliran Sungai Gunting Kabupaten Jomh

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah pene
deskriptif kuantitatif, dimana peneliti akan mernadligsikan
tentang karakteristik daerah  rawan banjir di Sub Sl
Guntine. Data yang bersifat deskriptif kuantitatif bert
angkangka hasil  perhitungan. Metode utama 'y
digunakan dalam penelitian ini adalah metode suMatode
penelitian survai yang bertujuan tuk mengumpulkal
sejumlah besar data berupa variabel unit. Data
dikumpulkan melalui individu atau sample fisis ésrtiu yanc
bertujuan agar. dapat digeneralisasikan terhadap yapg
diteliti (Arinkunto, 1996:56 Penelitianini dilaksanakan
Sub DAS Gunting Kabupaten Jombang. Peneli
dilaksanakan sejak bulan April 2013 sampai dengami
2013

Populasi adalah kumpulan dari satsatuar
elementer yang mempunyai karakteristiak yang sataa
dianggap sama. Karekteristik dasar mana dicerminledsom
bentuk ukura-ukuran tertentu. (Yunus, 2010:260). Popu
dalam penelitian ini adalah lahan. Karakteristikala di
permukaan bumi sangat beragam sehingga sulit 1
diketetahui batasan jumlahnya. Sehingga populasan
dalam-penelitian ini-perlu dibesi berdasarkan satuan lah
Satuan didapat dari tumpang susun dari peta bahdnldar
peta tingkat kemiringan lereng sehingga akan diddpta
keruangan yang berupa satuan lahan. Sebanyak tldatumér
lahan masin-masing memiliki karakteristik yangelatif
serupe

Pengambilan sample lahan secara acak berir
(Proporsional Random Sampling). (Proporsional Random
Sampling) yaitu pengambilan sampel berdasarkan proj
jumlah anggota st-populasi yang berbe-beda menjad
bagian yang menarik dalam pntuan anggota sampi
(Yunus,2010:29). Perolehan didasarkan pada luaayah
yaitu 45.597.94 heDengan asums 1400 ha akan diwaki
oleh 1 titik. Sehingga akan didapatan jumlah sanyaelg
didasarkan pada luas populasi yaitu unit satuaanlabintuk
lekih jelasnya akan disajikan pada tl I.
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Tabel 1 Unit Satuan Lahan dan Jumlah Pengambilap&am

N . . Simpol Jumlah
Bentuk Lahan Simbol Lereng Simbol Unit
0 Sampel
Lahan

1 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2 -2 | V2 -1 3

2 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2 -2 | V2 - | 5

3 Kipas aluvial vulkanik yang melereng landai F6 2 I F6 - I 4

4  Dataran vulkanik yang datar sampai berombak padeah kering V5 0-2 % I V5 - | 8

5 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2 9R-8 |l V2 -1l 1

6 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2 98 |l V2 -1l 2

7 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2 -2 I V2 -1 1

8 Aliran lava basa/sedang yang agak tertoreh V2  9wR-8 |l V2 -1l 3

9 Gunung berapi strato muda basa/sedang V1 2-8 % nvi-l 6

10 Dataran vulkanik yang datar sampai berombak dadeah kering V5 2-8 % Il V5 -1l 1

11 Gunung berapi strato muda basa/sedang V1 >8% Iv1 -1 2
Jumlah Sampel 36

Sumber : Citra Aster GDEM, 2013 dan Peta RePPré&3 {9liolah)

Parameter Kerawanan

1. Hujan Harian Maksimal
Data intensitas < hujan (mm/hari hujan) yang

digunakan merupakan data curah hujan tahun 2003 -
2012. Data curah hujan ini disesuaikan dengan data
masing-masing pos hujan yang diperlukan. Untuk
menentukan daerah intensitas hujan dari hasil foexdgn
diatas, maka digunakan metode Poligon Thiessen denga
rumus :

Aidi 6

d :Z{‘le (Dharma, at al,2007:159).

A = Luas area

d = Tinggi curah hujan rata-rata

di, d2,d3...dn = Tinggi curah hujan di pos 1,
2,3...n

Al, A2, A3 ... An = Luas Daerah pengaruh di
pos1,2, 3,..n

2. Bentuk Lahan
Memadukan peta RBI dengan Peta RePPProt
untuk menentukan bentuk lahan di sepanjangaliran
sungai. Daerah yang memiliki ciri mudah kebanijiran
yakni bentuk lahan dataran alluvial, lembahallywaiva.
Karena peta RePProt menggunakan skala 1: 250.000

maka bentuk lahan di daerah sempit tidak dipetakan. 7.

Dengan demikian harus dikoreksi dengan pete RBI dan
peta kontur.

3. Kerapatan drainase
Kerapatan ' drainase suatu angka indek yang
menunjukkan banyaknya anak sungai di dalam suats DA
(km/kn?) dapat diperoleh dengan persamaan

Dd =% (Suwarno 1991:38).

Dd = Indek kerapatan sungai (kmARm

L = Jumlah panjang sungai termasuk panjang
anak-anak sungai ( km) 8

A = Luas DAS

4. Lereng (%)
Secara otomatis dalam menetukan kelas lereng
dapat dilakukan dengan bantuan program Arc GIS 10.
Cara ini menggunakan data raster ASTER GDEM yang
sudah di koversi ke koordinat UTM agar dapat
mengetahui luasannya. Setelah itu dengan tools slafa
raster dirubah menjadi peta lereng.
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5. Penggunaan Lahan

Sebagai peta peta dasar digunakan peta RBI dari
BAKOSURTANAL Indonesa skala 1:25.000 atau
penggunaan lahan yang didapat dari BAPEDA Kabupaten
jombang. Digitasi dilakukan di program Arc GISyidhg
disarakan pada pete RBI dan peta dari BAPEDA.
Koordinat yang digunakan adalah koordinat UTM agar
dapat mengetahui satuan luas setiap unit penggunan
lahan.

. Gradien Sungai (%)

Gradien sungai merupakan perbandingan antara
beda elevasi dengan panjang sungai utama. Gradien
menunjukkan tingkat kecuraman sungai, semakin besar
kecuraman, semakin tinggi kecepatan aliran airoyauk
mengetahui gradien sungai dapat diketahui dengan
menggunakan rumus

5= (h§87; ‘L‘;")x 100 (Rahayu, et al, 2009:16).
Su = gradien sungai;

h85 = elevasi pada titik sejauh 85% dari outlet
h10 = elevasi pada titik sejauh 10% dari outlet
Lb = panjang sungai utama

Bentuk DAS

Untuk mengetahui bentuk DAS dapat dikakukan
dengan cara kuantitatif. Cara kualitatif di perkaa
dengan . menggunakan nilai nishah memanjang
(‘elongation = ratio'/Re)  'dan  kebulatan (‘circularity
ratio'/Rc). Elongationratio = 'dihitung dengaomus

1
Re = 1.12§:—; (Rahayu, et al. 2009:12-13).

Re = Faktor bentuk
A =Luas DAS (km)
Lb = Panjang sungai utama (km)

. Tinggi Genangan (Cm)

Untuk mengetahui tinggi genangan peneliti harus
terjun ke lapangan mencari informasi. Tinggi genanga
ini didasarkan pada kejadian banjir sebelumya denga
mencari informan ke masyarakat yang pernah tergenan
banjir. Untuk daerah yang tidak pernah terlandajiban
dapat diketahui dengan melihat sisa material bawiaain
banijir.
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Analisia data dilakukan secara diskriptif untuk
mengetahui bagaiman tingkat kerawana banijir. Peasko
atau pembobotan ini
lahan,intensitas curah hujan, peta penggunaan ,|lgheta
tinggi genagan banjir dan tingkat kelas lerengtiaBe
variabel akan di skoring untuk setiap satuan laRanameter
kerawanan yang dapat dijadikan sebagai indikatagkéit
kerawanan banijir didasarkan pada teknik mitigaainfih et

al., 2006).
Tabel 2. Parameter Kerawanan Banijir
Parameter Klasifikasi Kategori Skor
Hujan <20 Rendah 1
Harian 21- 40 Agak Rendah 2
Maksimal 42-75 Sedang 3
(mm/hari) 76-150 Agak Tinggi 4
>150 Tinggi 5
Bentuk DAS <0.2 Lonjong 1
0.21-04 Agak lonjong 2
0.41-0.6 Sedang 3
0.61-0.8 Agak bulat 4
>0.81 Bulat 5
Kerapatan <0,25 Jarang 1
drainase 0,26 — 8,5 Agak jarang 2
(Km/Km?) 8,51 — 16,75 Sedang 3
16,76 - 25 Agak rapat 4
>25 Rapat 5
Lereng (%) >8 Curam 1
2-8 Landai 3
<2 Datar 5
Penggunaan Hutan Lindung / Rendah 1
Lahan Konservasi
HutanProduksi/ Agak rendah 2
Perkebunan
Pekarangan / Sedang 3
Semak/ Belukar
Sawah / Tegal - Agak tinggi 4
terasering
Tegal / Tinggi 5
Pemukiman-
kota
Gradien <0,5 Rendah 1
Sungai 0,5-1,0 Agak rendah 2
(%) 1,1-15 Sedang 3
16-20 Agak tinggi 4
>2,0 Tinggi 5
Bentuk Pegunungan, Rendah 1
Lahan perbukitan
Kipas dan lahar 'Agak rendah 2
Dataran, teras Sedang 3
Dataran, teras  Agak tinggi 4
(lereng<2%)
Dataran aluvial, Tinggi 5
lembah
aluvial, jalur
kelokan
Tinggi <23 Rendah 1
Genangan 24-47 Agak rendah 2
(Cm) 48-71 Sedang 3
72-95 Agak tinggi 4
>96 Tinggi 5
Sumber : Modifikasi, dari Paimin,et al,2009, Suweal991,

Rahayu, et al. 2009

Dari parameter diatas diperoleh Kklasifikasi tiap
variabel skor yang telah ditentukan untuk menglarawan
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banjir. Perhitungan skor tiap variabel diperolelaskikasi
tingkat kerawanan banjir akan di klasifikasikanasatsangat

dilakukan pada setiap bentuk rawan rawan dan tidak tawan seperti yang dijelas&bal 3

sebagai berikut.

Tabel 3 klasifikasi tingkat kerawanan banijir

Klasifikasi Skor
Sangat rawan 40-294
Rawan 29,3-18,7
Tidak Rawan 18,6 - 8

Dari analisis data diatas, secara diskriftif dapat
menjelaskan variabel-variabel yang menjadi indikatalam
pengukuran  kerawanan banjir di Sub DAS Gunting
Kabupaten Jombang.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik karakteristik sub daerah aliran sungai
Gunting

Sub DAS Gunting yang berada dalam wilayah
administrasi Kecamatan Wonosalam, Bareng, Mojowarno
Mojoagung dan Kecamatan Sumobito. Sub DAS Gunting
memiliki luas 454.05 ki Dengan indek Rc 0,52 maka
bentuk Sub DAS' Gunting tergolong pada bentuk DAS
Sedang yaitu tidak terlalu lonjong juga tidak terléulat.
(Data Primer,2013).

Keadaan iklim pada suatu wilayah sangat dipengaruhi
oleh faktor curah hujan. Wilayah Sub DAS Guntinghomeit
Schimdt-Ferguson termasuk tipe iklim Iklim C (kdwsah)
dengan rasio Q = 57.14. yaitu terdapat 7 bulantbasaa
bulan oktober, nopember, desember, januari, marndtdan
mei. Sedangkan 4 bulan kering dengan pada bulanjiuin
agustus dan september. Curah hujan tahunan tat@-600
mm dengan curah hujan harian maksimal 208 mm.

Tabel 4 Presentase Tutupan lahan di Sub DAS Gunting

Bentuk Tutupan Lahan Luas(Ha) Prog)%\)tase
Kebun 11634.29 25.51
Tegalan 4766.18 10.45
Sawah Tadah Hujan 2829.94 6.21
Sawah Irigasi 11963.27 26.24
Pemukiman 5468.23 11.99
Semak 5577.27 12.23

Hutan 3358.75 7.37

Jumlah 45597.94 100.00

Sumber : BAPEDA Kabupaten Jombang,2013 ( diolah )

Tutupan lahan hutan tersisa 7,37
tutupan vegetasi berupa perkebunan dan tegalesae
35,97 % . Tutupan lahan pekerbunan didominash ole
tanaman produksi seperti tebu. Untuk tutupan lakgalan
didominasi oleh tanaman hutan produksi sepeitifatupan
lahan pemukiman sebesar 11,99 % berada di daerah ya
berlereng landai. berada Berdasarkan kondisi lerSab
DAS Gunting digolongkan pada 3, lereng datar (< ,2%)
lereng landai ( 2-8%) dan lereng curam ( >8% ).

% sedangkan

Anadisi Kerawan Banjir Daerah Aliran Sungai Gunting
Curah Hujan Harian Maksimal

Sub DAS Gunting merupakan daerah yang memliki
curah hujan tahunan rata-rata 2.000 mm dengan dwsiaim
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harian maksimal 208 mm. Menurut klasifikasi Schimdt

Ferguson tergolong pada iklim C. Untuk titik stasioujan

terdapat 11 titik yang tersebar di wilayah Sub D@&@nting

meliputi daerah hulu sampai hilir. Karena titikstan hujan
lebih dari satu sehingga perlu dirata-rata agdapetatuan
lahan memiliki skor. Cara yang digunakan adalahgden

metode Poligon Theseen dengan rumus:

Aidi

dzllA

Untuk hasil perhitungannya akan di jelaskan olblelta.

Tabel 5 Analisis Curah Hujan ( Poligon Theseen)

Rata-rata Curah

No  Satuan Lahan Hujan Maksimal Skor
1 V2 -1 175 mm 5
2 V2 -1 194 mm 5
3 F6 -1 196 mm 5
4 V5 - | 138 mm 4
5 V2 -1l 271 mm 5
6 V2 -1l 163 mm 5
7 V2 -1 187 mm 5
8 V2 -1l 182 mm 5
9 V1-1 208 mm 5
10 V5 -1l 203 mm 5
11 V1-1l 227 mm 5

Sumber : Dinas PU Kabupaten Jombang,2013(diolah)
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Bentuk DAS

Bentuk DAS dapat dihitung dengan membandingkan
antara luas DAS dengan bentuk DAS. Dengan nilailletin
ini dapat mempengaruhi debit air. Karena konsen&iasn
membutuhkan waktu yang singkat. Luas dan kelilimgny
didapat dari tools geometry arc GIS 10. Sehingganak
didapat kreterian kebulatan DAS yang di golongkaumain
<0,2 atau lonjong, 0,21-0,4 atau agak lonjong, @ &latau
sedang, 0,61-0,8 atau agak tinggi dan >0.81 ataggiti
Perhitungan bentuk DAS dilakukan dengan menggunakan
rumus :

1
Re = 1.129%.
Lb

Untuk hasil perhitungan disajikan pada tabel 6
Tabel 6 Analisis Kreteria Bentuk DAS

No  Satuan Lahan Re Skor
1 V2 -1 0,23 2
2 V2 -1 0,29 2
3 F6 - | 0,52 3
4 V5 - | 0,52 3
5 V2 -l 0,24 2
6 V2 -l 0.31 2
7 V2 -1 0.36 2
8 V2 -1l 0,32 2
9 V1-1l 0.36 2
10 V5 - I 0.41 3
11 V1 -1l 0 1
Sumber : Data Primer, 2013
it —
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Gambar 3 Peta Bentuk DAS
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Kerapatan Drainase

Semakin tinggi tingkat kerapatan drainase akan
tinggi pula kerawanan banjirnya. Kerapatan drainfzitiag
dengan membandingkan antara panjang sungai dengan |
wilayah DAS. Untuk mengetahui panjang Sungai daas lu
wilayah dilakukan dengan tools geometry arc GIS 10.
Kemuadia dimasukan kadalam rumus :

Dd =X
A

Dari hasil perhitungan kerapatan drainase disajikada
tabel 7.

Tabel 7 Analisis Perhutungan Kerapatan Drainase

No Satuan Lahan Db Skor
1 V2 -1 0.98 2
2 V2 -1 0.78 2
3 F6 -1 0.65 2
4 V5 - | 0.62 2
5 V2 -l 1.75 2
6 V2 -l 1.21 2
7 V2 -1 0.28 2
8 V2 -l 1.29 2
9 V1-1 0.70 2
10 V5 -1l 0.53 2
11 V1-1 0.12 1

Sumber : Data Primer, 2013

Untuk kriteria kerapatan drainase Sub DAS Gunting
tergolong pada kriteria Agak rendah. Indek Db Isenk
antara angka 0,1 km/Knsampai 1.7 km/kfm Untuk lebih
jelas akan di sajikan dalam gambar 4
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Gambar 4 Peta Kerapatan Drainase
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Kemiringan Lereng

Sub DAS Gunting memiliki kelerengan yang beragam
. Sub DAS Gunting memiliki topografi mulai dari nidai
sampai terjal yang mendominasi setiap Satuan lahan.
Kreterian kelas lereng digolingkan pada 3 kelasuyi@reng
<2%, lerang 2-8% dan lereng >8%. Untuk hasil pargan
kemiringan lereng disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8 Analisis Kemiringan Lereng

No Satuan Lahan Lereng Skor
1 V2 -1 <2% 5
2 V2 -1 <2% 5
3 F6 -1 <2% 5
4 V5 -1 <2% 5
5 V2 -l 2-8% 3
6 V2 -l 2-8% 3
7 V2 - | 2-8% 3
8 V2 -1l 2-8% 3
9 V1-1l 2-8% 3
10 V5 - I 2-8% 3
11 V1 -1l >8% 1

Sumber : Citra ASTER, 2013(diolah)

Berdasarkan perhitungan Sub DAS Gunting rata-rata
memiliki kelerengan antara 0-8 %. Besarnya kemamg
lereng 0-8 ini disebabkan karna Sub DAS Guntingadber
pada lereng Gunung Anjasmoro. Selain itu gunung
Anjasmoro termasuk paling tua bahkan tertua di z=wla.
Untuk peta kemiringan lereng akan disajikan padalga 5

N2Z150E 12°220°E
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Gambar 5 Peta Kemiringan Lereng
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Gradien Sungai

Gradien sungai merupakan selisih beda tinggi antara
inlet atau juga dapat digambarkan denganbumi merupakan faktor penentu kerawanan banjirulBet

outlet dan

kecuraman sungai. Wilayah yang memiliki kecurantiaggi
dengan indek angka 8.72itUn

adalah wilayah V1 - Il

memiliki kecuraman yang tinggi karena sungai utayaan

tidak terlalu panjang yaitu hanya 8,4 Km terletakia lereng

menggunakan rumus :

= (Grsi ) 100

Bentuk Lahan

Bentuk lahan atau dapat disebut bentuk permukaan

lahan yang datar akan lebih besar kerawanannyangrk
banjir dibandingkan daerah yang bentuk lahannydubédr
dan berlereng terjal. Bentuk Lahan di Sub DAS Gunti
terdapat 4 jenis yaitu Aliran Lava, Kipas Aluvial %2
yang agak curam antara 2-8 %. Dalam perhitungan ini Dataran Vulkanik, dan Gunung berapi. Hasil analmatuk
lahan Aliran Lava memiliki wilayah yang paling lugatu
177,07 k. Untuk lebih jelas akan disajikan pada tabel 10

dan gambar 7

Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalm tabel 8 pgada
gambar 6

Tabel 10 Analisis Bentuk Lahan

Tabel 9 Analisis Gradien Sungai No E:Lua?nn Bentuk Lahan Skor
No Satuan Lahan Su Skor 1 v2-I Aliran lava 2
2 V2 -1 Aliran lava 2
1 V2 -1 5.58 5 3 F6 - | Kipas aluvial<2% 4
2 V2 - | 5.67 5 4 V5 - | Dataran vulkanik 5
3 F6 - | 222 5 5 V2 -1l Al?ran lava 2
4 V5 - | 0.93 > 6 V2 -1l AI|_ran lava 2
7 V2 -1 Aliran lava 2
5 va-li g2 5 8 v2-l Aliran lava 2
6 VZ-ll 4.88 5 9 V1-ll Gunung berapi 1
7 V2-1 8.10 S 10 V5 - I Dataran vulkanik 5
8 V2 -1l 7.73 5 11 Va1-1l Gunung berapi 1
9 V1-1 8.72 5 Sumber : Peta RePPProt, 1998 (diolah)
10 V5 -1l 1.81 4
11 V1 -l 0 1 7

Sumber : Data Primer,2013 (diolah)
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Gambar 6 Peta Gradien Sungai
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Gambar : 7 Peta Bentuk Lahan

Penggunaan L ahan

Penggunaan merupakan faktor

penggunaan lahan erat

analisis karena

hubunganya dengan peyes@pan
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dengan bantuan tools interpolasi arcgis 10. Data yeerupa
poligon selanjutnya di analisis berdasarkan Satiadan.
Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada tabel Eh d

permukkan. Penggunaan lahan yang banyak tertuygtas
akan memiliki peyerapan yang baik dibandingkan ataer
yang ditutupi oleh bangunan atau tanah. Pengguaaan di

wilayah Sub DAS Gunting terdiri atas permukimanyaia
irigasi , sawah tadah hujan, pekarangan, tegalanrke
ladang, hutan produksi, hutan negara, perkebunamukU

gambar 9.

Tabel 12 Analisis Tinggi Genangan

lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 11 dankga 8.
: Y P P oA No E:Luae:]n Penggunaan Lahan Skor
Tabel 11 Analisis penggunan lahan 1 V2 -1 0-23cm 1.00
No Sa:]uan Penggunaan Lahan Skor 2 V2-lI 0-23cm 1,00
Lahan 3 F6-I 0-96cm 2,29
1 V2 -1 Sawah Irigasi, Pemukiman 3,50 4 V5 -1 0-47cm 1,15
2 V2 | Semak Belukgr, Sawah Tadah&31 5 V2 -1l 0-47cm 1,00
Hujan 6  V2-I 0-23cm 1,00
3 F6 -1 Sawabh Irigasi, Pemukiman 3,97 7 V2 - | 0-23cm 1,00
4 V5| Sawah Irigasi, Pemukiman 4.15 8  Vv2-l 0-23cm 1,00
5 V2 -l Tegalan, Semak Belukar 3.12 9 V1 - I 0-23cm 1.00
6 V2 -l Kebun, Sawah Tadah Hujan 3,14 10 V5 - || 0-23cm 1.00
7 V2 -1 Kebun, Sawah Tadah Hujan 3,30 11 Vi-1 0-23cm 1.00
8 v2-l Kebun, Tegalan 3,19 . .
§ ' Sumber : Data Primer 2013
9 V11l Tegalan, Semak Belukar 2,56
10 V5-1l Kebun, Tegalan 2,95 e — P
11 vi-il Hutan, Semakbelukar 1,11 PETA TINGGI GENANGAN BANJIR MAKSIMAL

Sumber : BAPEDA Kabupaten Jombang, 2013 (diolah)
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Dibuat Oleh

Dari hasil pengukuran lapangan dan analisis data
yang dijelaskan diatas, maka dapat diperoleh Isasit tiap
satuan Satuan lahan. Skor ini meliputi dari hasihligis
Curah hujan, bentuk DAS, gradien sungai, kerapatan
drainase, bentuk lahan, penggunaan lahan dan tinggi
genangan. Hasil penjumlahan skor berkisar antasan@ai
40 dengan 3 indikator sangat rawan, rawan dan tiaakn.
Untuk klasifikasi kerawanan banjir di Sub DAS Gunti
yang akan disajikan pada tabel 13.

usnuardi
094274057

Gambar : 8 Peta Bentuk Lahan

Tinggi Genangan

Tinggi genangan didapat dari observai langsung ke
lapangan sesuai dengan jumlah sampel untuk tippSéduan
lahan terutama daerah-daerah yang pernah terjadi ban
berdasarkan catatan BPBD Kabupaten Jombang. Kemudia
data yang mulanya berupa titik akan dijadikan mulig

38
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Tabel 13 Kalsifikasi kerawana banjir di Sub DAS Gt

Satuan

No Jumlah Skor Klasifikas
lahan

1 V2 -1 25,50 Rawan

2 V2 -1 25,31 Rawan

3 F6 - | 30,26 Sangat Rawan
4 V5 - | 26,30 Rawan

5 V2 -1l 23,12 Rawan

6 V2 -1l 23,14 Rawan

7 V2 -1l 23,31 Rawan

8 V2 -1l 23,19 Rawan

9 V1-1l 21,56 Rawan

10 V5 -1l 25,95 Rawan
11 V1 -1l 11,11 Tidak Rawan

Sumber : Data Primer, 2013

Dari data diatas dapat dilihat Satuan lahan F&al a
daerah dengan bentuk lahan kipas aluvial dengairikeamn

Pembahasan

Sub DAS Gunting merupakan bagian hulu dari DAS
Brantas yang memiliki luas 454.05 krdengan keliling
104.31 km. Sub DAS Gunting tergolong pada bentukSDA
Sedang vyaitu tidak terlalu lonjong juga tidak terldulat
dengan indek Rc 0,52 dan tipe iklim Iklim C (adadsah).
Pada bagian hulu didominasi dengan daerah yangréed
curam <8% dengan vegetasi lebat seperti hutan,bpeka
dan tegalan. Hal ini dibuktikan karena di hulu npakan
daerah administrasi kecamatan Wonosalam yang atda-r
pekerjaan masyarakat sebagi petani. Sehingga \wmilaya
tutupan lahan berupa perkebunan mendominasi wilaipah
Tanaman yang dibudidayakan di wilayah ini kebanyakan
tanaman yang memiliki masa panen tahuan sepengkeén
dan kopi.

Hasil analisis kerawanan banjir di Sub DAS Gunting,
tiap satauan lahan mempunyai klasifikasi yang lwbelni
disebabkan karena banyak variabel yang memperigaruh
Pengaruh setiap variabel akan membuat suatu ikatgabel

lereng < 2% merupakan daerah yang tergolong padabaru pada setiap satuan lahan. Setiap Satuan lakeam

klasifikasi sangat rawan. Sementara untuk kasifikawan
terdapat pada satuan lahan V5-1, V2 — |, V2 -2 \dl, V2
-1, V2 -1, V2 - Il, V1 - 1l, V5 — |l atau daehadengan
bentuk lahan Dataran Vulkanik dan Aliran Lava dengan
kemiringan lereng berkisar 2-8%. Sementara tidakara
terletak pada unit analiais VI —lll atau daerah gien
bentuklahan Gunung berapi dengan kemiringan lelelnip
dari 8 %. Daerah yang tergolong pada daerah saagan

mayoritas terdapat pada Kecamatan Mojoagung.
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Gambar : 10 Peta Tingkat Kerawanan Banjir Sub DAS

Gunting

terikat dengan variabel bentuk lahan, kemiringarerig,
pengguaan lahan, curah hujan, bentuk DAS, Gradeigas,
Kerapatan drainase dan tinggi genangan. Variabetuke
lahan dan  kemiringan lereng adalah faktor penentu,
sedangkan variabel pengguaan lahan, curah hujariukoe
DAS, Gradein sungai, Kerapatan drainase merupaddeorf
faktor pemicu.

Penggunaan lahan atau tutupan lahan mempengaruhai
pola pengaliran dan penyimpanan air. Ini akan meekan
banyaknya air hujan yang dialirkan di permukaarcekatan
aliran yang dapat berpengaruh pada kejadian bdajik
banjir genangan ataupun banjir bandang. Selaiggliean
dan penyimpanan tutupan lahan yang berupa vegetasi
berperan penting dalam proses intersepsi hujan yeaog
dan teraspirasi air yang terabsorpsi oleh akamntanalLahan
yang memiliki tutupan vegetasi yang baik memiliki
kemampuan meredam energi kinetis hujan, sehingga
memperkecil erosi perdigplash erosion) dan koefisien
aliran. Dengan kecilnya erosi percik akan meniriggkat
kemampuan tanah dalam penyerapan air hujan. (Rakayu
al. 2009:11)

DAS merupakan tempat berkumpulnya air hujan ke
suatu- sistem aliran sungai. Sehingga bentuk DASatdap
mempengaruhi pola aliran dan ketajaman puncak aralir
sungai. Bentuk DAS mempengarui konsetrasi airrhygng
mengalis ' menuju outlet. DAS yang memiliki nisba lelan
mendekati angka 1 akan semakin singkat waktu kurass
yang diperlukan, sehingga akan mempengaruhi flgktua
banjir yang tinggi. Sebaliknya dengan DAS yang nti&imi
nisba kebulatan mendekati. angka 0 akan semakin skt
konsetrasi yang diperlukan, sehingga fluktuasiibaemakin
rendah (Rahayu, et al. 2009:12).

Indeks kerapatan drainase mangambarkan kerapatan
aliran sungai di suatu DAS. Semakin tinggi kerapata
drainase maka resiko bencana banjir akan semaldar.be
Sebaliknya dengan tingkat kerapatan drainse remdaka
resiko bancana banjir akan rendah. Menurut soewES838
jika nilai kerapatan drainase rendah, alur sungeiewati
batuan dengan resistensi keras, maka angkutan esegiamg
terangkut aliran sungai lebih kecil jika dibandipgda alur
sungai yang melewati batuan dengan resistensi Yelnip
lunak, apabila kondisi lain yang mempengaruhinymasa
Sedangkan jika nilai kerapatan drainase sangggitilur
sungai melewati bantuan yang kedap air. Keadaaakian
menunjukkan bahwa air hujan yang menjadi alirama&hih
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besar jika dibanding suatu daerah yang memilikiinil
kerapatan drainase rendah melewari batuan
permeabilitasnya besar.

Kecepatan aliran sungai dipengaruhi tingkat kecaram
sungai. Tingkat kecuraman aliran dapat dihitung dang

membandingkan beda ketinggian dengan panjang sungai

utama. Semakin besar kecuraman aliran sungai, kiema
tinggi pula kecepatan alirannya. Sebaliknya semadirah
kecuraman aliran sungai, semakin rendah pula ké&mepa
aliranya. Rendah tingginya kecepatan aliran
mempengaruhi pada kejadian banjir bandang. Apatila
barengi debit air sungai yang tinggi.

Dari hasil analisis data yang menyebabkan perbedaanproses intersepsi hujan dan akan

potensi kerawanan pada Satuan lahan F6-1(3) deSgdnan
lahan yang lain adalah variabel tutupan vegetksi,bentuk
DAS dan gradien sungai. Perbedaan
disebabkan karena kondisi lereng yang datar mkampa
daerah kipas aluvial sehingga manusia memanfaaiktrk
pertanian dengan jenis tutupan vegetasi yanggaranang
seperti, sawah, semak belukar dan tegalan. Dendanya

akan mempengaruhi fluktuasi voleme debeit air yémggi.

yangKesimpulannya meskipun memiliki aliran permukaamg/a

besar dan fluktuasi debit air yang tinggi tetapjédong pada
klasifikasi rawan. Karena nilai kecuraman sungangya
rendah sehingga kecepatan aliran menjadi rendah.

Pada unti lahan V2 - 1(1), V2 - 1(2), V2 - I(3)2 —
11(6), V2 = 1I(7), V2 - 11(8), V1 — 11(9), V5 — 11L0) meliliki
klasifikasi rawan. Daerah ini rawan terhadap bapgindang
karena berada di bentuk lah aliran lahan dan legrielandai.

sungai Daerah yang rawan ini merupakan daerah yang deajad

aliran sungai. Satuan lahan ini memiliki tutupahala yang
agak rapat seperti pekebunan dan hutan produksigggh
menaikan kemampua
tanah dalam penyerapan air hujan. Hal ini akan no@inb
aliran permukaan menjadi tidak terlalu besar. Maski

ini kemungkinan memiliki aliran permukaan yang terbilang tidak aul besar

tapi kemiringan lereng yang tinggi akan membuataali
menjadi cepat. Nisba kebulatan deerah ini rataifmrlantara
0.23 sampai 0,36 sehingga masih memiliki waktu &otrgsi
yang singkat. Konsetrasi yang singkat ini akan

tutupan vegetasi yang jarang akan mempengaruhi polamempengaruhi fluktuasi voleme debeit air yang tingglain

pengaliran dan penyimpanan air. Ini'akan mempetngar
banyaknya air hujan yang dialirkan di permukaamrcakatan
aliran yang dapat berpengaruh pada kejadian béajik
banjir genangan ataupun banjir bandang. Selaituttipan
lahan yang bervegertasi jarang juga akan berpehgar
tergadap proses intersepsi hujan yang jatuh daspiasi air
yang terabsorpsi oleh akar tanaman. Lahan yang fikemil
tutupan vegetasi yang jarang seprti semak belu&arsdeah
tidak memiliki kemampuan meredam energi kinetigh,
sehingga erosi perdiplash erosion) dan koefisien aliran
akan meningkat. Dengan besarnya. erosi
menurunkan kemampuan tanah dalam penyerapanjair. hu

fluktuasi debit air yang tinggi dan aliran permukaaktor
yang jauh lebih penting adalah kecuraman sungaataai
memiliki nilai kecuraman rata-rata 5,58 sampai 8yahg
tergolong tinggi. 'Sehingga dengan faktor tadi denga
peningkatan fluktuasi debit air yang relatif tinggitambah
dengan aliran air yang cepat akan mebuat tingkadi efi
daerah sekitar sungai akan menjadi besar. Untukaldae
pemukiman yang berada di dekat aliran sungai alkamjadi
rawan terkena banjir bandang.
Untuk daerah yang tidak rawan sepeti Satuan lahan

percik akan11(V1 - Ill) memiliki tutupan lahan yang sangat aapgeperti

hutan lindung dan perkebunan dengan tanaman musiman

Bentuk DAS akan mempengaruhi konsentrasi air hujan seperti cengkeh dan kopi. Dengan vegetasi yargt e@mn

menuju outlet. Bentuk DAS di Satuan lahan ini médmil
nisba kebulatan 0,524 yang merupakan nilai terbesar
Satuan lahan yang lain. Sehingga daerah ini mamiidktu
konsentrasi yang singkat. Konsetrasi yang singhiatkan
mempengaruhi fluktuasi voleme debeit air yang tingg
Gradien sungai daerah ini-memiliki nilai kecuramgmng
tinggi karena berada pada bentuk lahan kipas dlid&ngan
nilai kecuraman yang tinggi kecepatan aliran da@majuga
akan meningkat. Hubungan antara bentuk DAS dengain n
kecuraman sungai dapat menjadi faktor terjadinyajitba
Daerah yang memiliki fluktuasi debit air yang tindg@rena
memiliki nisaba kebulatan DAS 0.524 dan memiliki
kecepatan aliran yang tinggi karena memiliki kemaa
sungai yang tinggi akan menjadi faktor pemicu y&nggi.
Hal ini karena pada saat daerah ini mengalami hojaka
fluktuasi peningkatan muka air akan tinggi sehindghit air
akan naik sangat cepat ditambah dengan kecepatan al
yang tinggi karena memiliki nilai kecuraman yangsdre
Sehingga pelung untuk melubernya air menuju darkgem
menjadi besar. Daerah seperti ini akan memilikak@nan
yang tinggi terhadab banjir genangan.

Untuk Satuan lahan V5 — [(4) hampir memiliki faktor
yang sama dengan Satuan lahan F6-1(3) yang memiedak
hanya terletak pada nilai kecuraman sungai yanglaten
Sehingga meskipun berada di bentuk lahan datarkanik
dan memiliki tutupan vegetasi yang jauh lebih jgran
Tutupan lahan berupa vegatasi jarang (Sawah, perankim
akan berpengaruh tergadap proses intersepsi hajarakhn
menurukan kemampuan tanah dalam penyerapan ain.huj
Hal ini akan membuat aliran permukaan menjadi besar
Dengan nilai nisba kebulatan DAS 0.521 sehinggmitile
waktu konsentrasi yang singkat. Konsetrasi yangksinini
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mengakibatkan penyerapan menjadi tinggi, sehindgana
permukaan menjadi kecil. Selain pengaliran dan @epan
tutupan lahan yang berupa vegetasi lebat berpegating
dalam proses intersepsi hujan yang jatuh dan teassmir
yang terabsorpsi oleh akar tanaman. Hal ini meyaab
lahan yang bervegetasi lebat memiliki kemampuaredzen
energi kinetis hujan, sehingga memperkecil erogicike
(splash erosion) dan koefisien aliran. Meskipun memiliki
kecuraman aliran sungai yang tinggi tapi aliran yang
menuju outlet kecil karena peyerapan yang bagumggé
aliran sungai menjadi kecil.

PENUTUP
Simpulan

Sub DAS Gunting memiliki luas 454.05 knsub DAS
Gunting tergolong pada bentuk DAS Sedang dengaai nil
nisba kebulatan 0,52. Tipe iklim di sub DAS Gunting
menurut kasifikasi Schimdt-Ferguson termasuk flgien
Iklim C (agak basah) dengan rasio Q = 57.14. Tutdahan
hutan tersisa 7,37 % sedangkan tutupan vegetasp#®
perkebunan dan tegalan sebesar 35,97 %. Tutapam |
pemukiman sebesar 11,99 % kebayakan berada dihdaera
yang berlereng landaiKriteria tingkat kerawanan yang
tergolong pada klasifikasi sangat rawan terletatapdaerah
dengan bentuk lahan  kipas aluvial vulkanik dengan
kemiringan lereng 0-2%. Sementara kriteria kerawareng
tergolong pada klasifikasi rawan terletak pada alaelengan
bentuk lahan dataran vulkanik, aliran lahar dengan
kemiringan lereng 0-8%. Untuk Kklasifikasi tidak @aw
terletak pada daerah dengan bentuk lahan Gunurapiber
strato dengan kemiringan lereng lebih dari 8%. Blasang
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tergolong pada kasifikasi sangat rawan seluas 57k8d
(11,5%), derah yang tergolong rawan seluas 428mi k
(85,2%), sedangkan yang tidak rawan seluas 15,97 km
(3,3%). Daerah yang tergolong pada daerah saiagetnr
mayoritas terdapat pada Kecamatan Mojoagung.

Saran

Penelitian ini dapat dirmanfaat sebagai sumber
informasi tentang keadaan DAS Gunting di kabuapten
Jombang. Karena fakor yang paling dominan adalalpaumn
lahan yang berhubungan dengan daya serap airltfasij
yang kecil sehingga mengakibatkan aliran permukaan
menjadi besar serta dengan kecepatan aliran suy@yd
dipengaruhim oleh gradien sungai dan bentuk DASgaer
demikian dapat dijadikan landasan untuk melakukpaya
mengatasi masalah banjir yang dapat dilaksanakan
pemerintah Jombang. Salah satu cara yang dap&tikiia
untuk mengatasi banjir adalah dengan mengembalikagsi
hutan lindung di daerah hulu sehingga laju air peman
dapat di perkecil dan peyerapan air akan meningkat.
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